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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah

diuraikan pada BAB IV, dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa kelas X

BAHASA dan X IPA 2 dalam mengidentifikasi unsur intrinsik cerita rakyat SMA

Negeri 1 Binjai dinyatakan mampu melakukan dengan Baik dengan nilai rata –

rata sebesar 77,60. Hal ini berdasarkan pada hasil penilaian dari aspek kriteria

penilaian kemampuan mengidentifikasi unsur intrinsik cerita rakyat Pawang

Ternalem oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Binjai yaitu:

1. Pada aspek kemampuan mengidentifikasi tema dalam cerita rakyat “Pawang

Ternalem” oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Binjai yang memperoleh skor

tertinggi 3 yaitu 27 orang (37,5%).

2. Pada aspek kemampuan mengidentifikasi alur dalam cerita rakyat “Pawang

Ternalem” oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Binjai yang memperoleh skor

tertinggi 3 yaitu 32 orang (44,44%).

3. Pada aspek kemampuan mengidentifikasi tokoh dan penokohan dalam cerita

rakyat “Pawang Ternalem” oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Binjai yang

memperoleh skor tertinggi 3 yaitu 31 orang (43,05%)

4. Pada aspek kemampuan mengidetifikasi latar dalam cerita rakyat “Pawang

Ternalem” oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Binjai yang memperoleh skor

tertinggi 3 yaitu 38 orang (52,77%)
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5. Pada aspek kemampuan mengidetifikasi amanat dalam cerita rakyat “Pawang

Ternalem” soleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Binjai yang memperoleh skor

tertinggi 3 yaitu 32 orang (48,61%).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas diajukan saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Binjai harus

ditingkatkan lagi khususnya dalam unsur instrinsik cerita rakyat.

2. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia hendaknya siswa diberikan banyak

latihan dalam pembelajaran cerita rakyat, khususnya dalam menganalisis unsur-

unsur instrinsik cerita rakyat.

3. Hendaknya siswa diberikan motivasi untuk lebih giat lagi.


